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Oknum Dikda Terima Fee 10 Persen

PALU, MERCUSUAR - Husrin Achmad,
salah seorang terdakwa dugaan korupsi
pembangunan SLB di Kelurahan Petobo Tahun
2007 sekira Rp1,34 miliar, mengungkapkan
keterlibatan oknum di Dinas Pendidikan
Daerah (Dikda) Sulteng inisial SM dalam kasus

tersebut.

Hal itu disampaikannya diha-
dapan penyidik saat diperiksa
sebagai saksi dalam penyeli-
dikan lanjutan kasus tersebut,
Senin (26/9).

Kajari Palu M Adam melalui

Kepala Seksi Pidsus Alham pada
wartawan mengatakan, Husrin
Achmad mengakui bahwa ia
ditunjuk oleh pejabat Dikda
Sulteng untuk melaksanakan
kegiatan pembangunan SLB.

Penunjukan itu berdasarkan
lobi yang dilakukannya serta
kesepakatan bahwa pembangu-
nan SLB dilakukan diatas tanah
miliknya.

Sekin itu, saksi harus mem-
berikan fee sebesar 10 persen

dari alokasi anggaran pemba-.

ngunan tersebut. “Saat masih
tahap lobi, saksi telah beberapa
kali menyerahkan sejumlah
uang, ada Rp 5 juta ada Rp 10
juta. Juga adadana yang ditahan
saat pencairan dana kegiatan
tahap terakhir” terang Alham.
Diakui Alham, keterangan

saksi tanpa disertai bukti.
Namun, pembuktiannya nanti
dipersidangan. “Pastinya, untuk
lanjutan kasus ini, alat bukti

-yang dimiliki penyidik telah

cukup,” tandasnya.
“Diupayakan kasus ini diting-
katkan ke tahap penyidikan,
minggu depan. Sebab dari kete-
rangan saksi-saksi di tahap pe-
nyelidikan, kami (penyidik)
sudah dapat menarik kesimpu-
lan,” sambung mantan Kepala
Cabang Kejari Ampana itu.
Masih menurut Alham, ada-
nya tersangka lain dalam rang-
kaian kasus ini sangat memung-
kinkan. Sebab saat pemerik-
saan Husrin Achmad, selain SM

ada pihak lain yang juga
terungkap menerima aliran
dana. Olehnya, usai lanjutan
kasus itu ditingkatkan ketahap
penyidikan, pihaknya akan
lakukan penyelidikan untuk
tersangka lain lagi. Hanya saja,
ia belum memberikan gambar

“mengenai rencana penyeli-

dikan tersebut.

“Masih tetap oknum dari
Dikda Sulteng (calon tersang-
ka),” tutupnya.

Diketahui, dalam kasus ter-

“sebut penyidik telah menetap-

kan dua tersangka, yakni pelak-
sana kegiatan Husrin Achmad
dan mantan Kepah Dikda Kota
Palu Hamzah Rudji. ack












